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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dapat peneliti simpulkan bahwasanya pada acara 

Brownis terdapat beberapa bentuk gaya bahasa sindiran yang ada seperti satire, 

sarkasme, sinisme, ironi, innuendo. 

 Pertama, Gaya bahasa sindiran yang digumakan oleh para host atau 

bintang tamu dalam acara Brownis  pada kanal Youtube Trans TV berjumlah 5. 

Dari gaya bahasa sindiran yang peneliti temukan berjumlah 39 yang satire 

sebanyak 12 data, sindiran sarkasme sebanyak 10 data, sindiran sinisme sebanyak 

9 data, sindiran ironi sebanyak 4 data, sindiran innuendo 4 data. Gaya bahasa 

sindiran berisi kata atau kalimat ysang memiliki maksud yang berlainan seperti 

makna yang terkandung, serta fungsi dari tuturan yang diberikan terhadap 

seseorang. Oleh sebab itu, peneliti membahas makna dan fungsi dari sindiran 

yang telah dituturkan oleh host dan bintang tamu dalam acara Brownis.  

 Kedua, Gaya bahasa sindiran yang paling sering digunakan adalah gaya 

bahasa sindiran satire karena didalam acara Brownis pada kanal youtube Trans TV 

banyak berisi humor dengan maksud menertawakan kelemahan seseorang.  

 Ketiga, (1) bentuk kata-kata sindiran satire yang dituturkan  Ayu Tin-

Ting,“tapi kayak pemotretan ibu dan anak”. Dalam tuturan, terdapat kalimat 

satire sesuai dengan ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu yang 

berisi kritikan yang berisi tentang humor atau mengolok-olok mengenai 

kelemahan manusia. Pada kalimat “kayak pemotetan ibu dan anak”, makna 

kalimat tersebut berfungsi sebagai ejekaan dengan menertawakan serta mengolok-
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olok Lolly yang usianya jauh lebih tua tidak cocok berpasangan dengan Chito 

yang usianya lebih muda dari pada Lolly. Kesan yang ditimbulkan adalah kritik 

atas ketidaksesuaian hubungan antara chito dan lolly seperti ibu dan anak. Jadi 

kalimat tersebut berisi humor. Kalimat tersebut berfungsi menyampaikan 

pendapat dengan menertawakan dan mencemooh Lolly dan Chito yang seperti ibu 

dan anak. (2) bentuk kata-kata sindiran sarkasme, Ivan Gunawan “udeh rumah lu 

jalannya jelek banget,eh kita rumahnya di kampung udah jalannya sempit jangan 

kebanyakan kubu lagunye”. Dalam tuturan, terdapat kalimat sarkasme karena 

sesuai dengan suatu hal yang mengarah ke kalimat yang lebih kasar dari ironi dan 

sinisme. Salah satu acuan celaan yang berisi kepedihan dan kalimatnya kurang 

enak untuk didengar, pada kalimat “udeh rumah lu jalannya banget, rumahnya 

dikampung udah jalannya sempit jangan kebanyakan kubu lagunya”. Makna kata 

jelek dan sempit merupakan tidak menarik atau tidak enak dipandang serta ukuran 

atau ruang yang terbatas dan tidak lebar. kalimat tersebut mengandung acuan 

celaan yang berisi kepedihan dan kurang enak didengar, kata tersebut dituturkan 

secara langung tanpa memikir perasaan seseorang. Berfungsi memberikan celaan 

dengan memberikan penegasan kepada mpok alpa agar jangan kebanyakan gaya. 

(3) bentuk kata-kata sindiran sinisme, Ivan gunawan” Lu tau Ivan Gunawan 

masuk rumahnya aja belokannya susah apalagi rumah e lu”.Kalimat termasuk 

kedalam sindiran sinisme yakni kegelisahan yang mengandung keikhlasan yang 

hakikatnya terletak pada pengendalian diri dan kebebasan. Pada tuturan “Ivan 

Gunawan masuk rumahnya aja belokannya susah apalagi rumah e lu” Kalimat 

yang dituturkan tersebut mengandung makna kompleksitas atau kesulitan akses ke 

rumah orang yang disebutkan, dengan menyoroti bahwa bahkan rumah yang 
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sudah rumit seperti rumah Ivan Gunawan pun terasa lebih mudah dibandingkan 

rumah orang yang dibicarakan. Sindiran tersebut merujuk pada seseorang ikhlas 

ketika disindir secara langsung dan menerima perkataan tentang keadaan jalan 

kearah rumah Mpok Alpa yang jalannya sempit dan tidak bisa dilalui oleh mobil 

mewah. Mpok alpa tidak tersinggung terhadap perkataan ivan gunawan tersebut. 

Kalimat tersebut berfungsi memberikan suatu penegasan kepada seseorang 

dengan memberikan sindiran yang tajam agar seseorang tersebut sadar akan 

keadannya. Sindiran tersebut ditujukan langsung kepada Mpok Alpa kalau jalanan 

yang mengarah ke rumah Mpok Alpa yang tidak bisa dilalui oleh mobil-mobil 

bagus. (4) bentuk kata-kata ironi, Ruben Onsu “Nah, gitu karate, jangan dikit-

dikit ke salon, filer, jangan  ngertikan”.Tuturan tersebut terdapat sindiran ironi 

karena sesuai dengan seseorang menyampaikan suatu dampak yang berisi tentang 

pengekangan yang besar, rangkaian kata yang digunakan berbeda dengan maksud 

yang sebenarnya.  Pada kalimat “jangan dikit-dikit ke salon, filer, ngertikan?” 

Mengandung makna tentang sindiran secara halus yang berisi suatu pengekangan, 

seperti kalimat “ngertikan” menandakan bahwa  ruben berpikir kalau laki-laki tu 

hobinya harus karate bukan seperti wanita yang hobinya kesalon. Kalimat 

tersesebut memberikan sindiran kepada Ivan Gunawan yang hobinya sering filer 

bibir. Kalimat tersebut berfungsi menyindir dengan memberikan penegasan 

terhadap Ivan Gunawan dengan secara halus agar tidak terlalu tersinggung 

terhadap sindiran yang telah dilakukan oleh penutur. (5) bentuk kata-kata 

innuendo, Wendi cagur,  ”kalau lihat ibu-ibu berantem emang gitu”. Kalimat 

tuturan tersebut termasuk kedalam sindiran innuendo karena sesuai gaya bahasa 

sindiran berupa mengecilkan atau mengurangi kenyataan yang sebenarnya. 
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Sindiran innuendo mengurangi suatu keaslian fakta yang ada, ketika 

menyampaikan kritikan atau sindiran dengan dorongan yang tidak langsung dan 

tidak terlalu menyakiti hati. Kalimat” ibu-ibu berantem emang gitu” berisi 

mengecilkan maksud yang sebenarnya, dimana kata ibu-ibu mempunyai maksud 

menggambarkan kalau seseorang disindir seperti ibu-ibu yang saling adu 

argumen, candaan tersebut cenderung tidak menyakiti seseorang. Kalimat tersebut 

bertujuan memberikan pernyataan ejekan terhadap ayu tingting dan ivan gunawan 

yang sudah biasa melakukanhal tersebut. 

1.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan hasil peneliatan tersebut, diharapkan agar 

bermanfaat bagi: (1). Bagi mahasiswa bermanfaat untuk  perbandingan pembuatan 

skripsi S1. (2) Bagi guru dapat memberikan acuan pada proses pembelajaran, agar 

peserta didik dapat mengetahui jenis bahasa sindiran pada proses pembelajaran 

beserta dengan penggunaan gaya bahasa sindiran. (3) Bagi penelitian lain dapat 

meningkatkan keterampilan dalam menulis skripsi untuk sebuah gambaran 

penelitian baru tentang penggunaan gaya bahasa sindiran dalam acara “Brownis” 

melalui kanal Youtube Trans TV”. (4) Bagi masyarakat gaya bahasa sindiran dapat 

digunakan untuk mengkritik ketidakadilan, menyampaikan humor, mempersuasi 

orang, dan menunjukkan kreativitas, serta menyampaikan pendapat tanpa 

menyinggung perasaan orang lain. 
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